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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode membaca berulang pada Siklus I di kelas V SD Negeri 

28 Tapang Menanik berjalan dengan baik melalui empat tahap yang 

sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan dalam dua pertemuan 

menggunakan teks “Stiker Lala” dengan fokus pada kelancaran dan 

ketepatan lafal (Pertemuan 1) serta intonasi dan pemahaman bacaan 

(Pertemuan 2). Persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh guru 

meningkat dari 82,4% (Pertemuan 1) menjadi 88,2% (Pertemuan 2). 

Persentase aktivitas siswa juga meningkat dari 70,8% (Pertemuan 1) 

menjadi 79,2% (Pertemuan 2), keduanya dalam kategori Cukup. Dari 

segi hasil tes keterampilan membaca, nilai tertinggi yang dicapai siswa 

pada Siklus I adalah 86, nilai terendah 55, dan nilai rata-rata kelas 72,5. 

Dengan KKM sebesar 75, masih terdapat 8 siswa yang belum memenuhi 

KKM sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

2. Penerapan metode membaca berulang pada Siklus II menghasilkan 

peningkatan keterampilan membaca yang sangat signifikan. Siklus II 

dilaksanakan dalam dua pertemuan menggunakan teks baru berjudul 
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“Lala dan Hutan Kecil” dengan variasi teknik membaca kelompok kecil 

(Pertemuan 1) dan evaluasi individual (Pertemuan 2). Persentase 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru meningkat drastis menjadi 94,1% 

(Pertemuan 1) dan 100% (Pertemuan 2). Persentase aktivitas siswa juga 

meningkat signifikan menjadi 87,5% (Pertemuan 1) dan 95,8% 

(Pertemuan 2), keduanya dalam kategori Sangat Baik. Dari segi hasil tes 

keterampilan membaca, nilai tertinggi yang dicapai siswa pada Siklus II 

adalah 92 (Nelova Enjli Putri), nilai terendah 75 (Alderian), dan nilai 

rata-rata kelas 82,8. Dengan KKM sebesar 75, seluruh siswa (100%) 

berhasil memenuhi atau melampaui KKM, sehingga penelitian 

dinyatakan berhasil dan siklus dapat dihentikan. 

3. Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan siswa kelas V 

SD Negeri 28 Tapang Menanik setelah Siklus II, diperoleh kesimpulan 

bahwa respons siswa terhadap metode membaca berulang sangat positif. 

Seluruh siswa yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka senang 

mengikuti pembelajaran dengan metode ini dan merasakan peningkatan 

nyata dalam kemampuan membaca mereka. Siswa menunjukkan 

peningkatan motivasi, kepercayaan diri, dan antusiasme dalam setiap 

kegiatan membaca berulang. Dari yang semula malu-malu dan takut 

membaca di depan kelas, siswa semakin berani membaca nyaring dengan 

lancar, tepat intonasi, dan ekspresif. Beberapa siswa secara khusus 

menyebutkan bahwa umpan balik guru setelah setiap sesi membaca dan 

kegiatan membaca berkelompok pada Siklus II sangat membantu mereka 
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meningkatkan kemampuan membaca sekaligus membangun rasa percaya 

diri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: diharapkan dapat menerapkan metode membaca berulang 

secara berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Guru juga perlu 

memvariasikan teks dan teknik membaca agar siswa tidak merasa jenuh. 

2. Bagi Siswa: diharapkan untuk terus berlatih membaca, baik di sekolah 

maupun di rumah. Membaca berulang secara mandiri dapat dilakukan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kelancaran membaca yang 

telah dicapai. 

3. Bagi Sekolah: diharapkan dapat mendukung penerapan metode-metode 

pembelajaran inovatif termasuk metode membaca berulang dengan 

menyediakan fasilitas dan bahan bacaan yang memadai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan jumlah subjek yang lebih besar dan variasi metode yang lebih 

beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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